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ABSTRACT

The majority of carbohydrates found in edible mushroom are in the form of polysaccharides, specifically beta-
glucans. These beta-glucans have been reported as anticancer, antioxidant, and immunomodulator. This study aimed
to investigate the potential of P. pulmonarius as functional food by comparing the carbohidrate content (total
carbohydrate, beta-glucans, and reducing sugars) in P. pulmonarius extracted using microwave assisted extraction
(MAE) at different temperatures: 60°C, 80°C and 100 °C. Moreover, active compound screening was also
conducted. MAE was chosen as the extraction method due to its short extraction time. The phenol-sulfiric acid
method was used to measure total carbohydrates, while beta-glucan content was measured using the Megazyme Beta
-Glucan Kit. Reducing sugar content was measured using the DNS (3,5-Di Nitro Salisilic Acid) and active
compound screening was performed by qualitative method. The results showed that the highest total carbohydrates
and beta-glucans were obtained at 60 °c (75,089+0,012 mg/mL and 32,356+0,006% w/w respectively) while the
highest reducing sugar content was obtained at 80 °C (0,216+0,009 mg/mL). Active compound screening revealed
the presence of flavonoids, saponins, and triterpenoids in each sample. These findings suggest that P. pulmonarius
has potential as functional food since the rich content of beta-glucans and active compounds. The use of MAE at 60
°C is more effective to extract P. pulmonarius compared with 80 °C and 100 °C.

Keywords : beta glucans, reduction sugar, microwave Assisted extraction , Peurotus pulmonarius, total of
carbohydrates

ABSTRAK

Sebagian besar karbohidrat yang terdapat didalam jamur pangan berupa polisakarida dalam bentuk beta glukan. Beta
glukan dilaporkan memiliki berbagai bioaktivitas seperti antikanker, antioksidan dan imunomodulator. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan kadar karbohidrat meliputi total karbohidrat, beta glukan, dan gula pereduksi pada
P.pulmonarius yang diekstraksi menggunakan metode microwave assisted extraction (MAE) dengan beberapa
perlakuan suhu, yaitu 60°C, 80°C dan 100 °C. Selain itu, penapisan senyawa aktif juga dilakukan pada penelitian ini.
Ekstraksi dengan metode MAE dipilih karena memerlukan waktu ekstraksi yang relatif singkat. Pengukuran total
karbohidrat menggunakan metode fenol-sulfat, kandungan beta glukan diukur berdasarkan Protokol Kit Megazyme
Beta-Glucan, pengukuran kadar gula pereduksi mengunakan metode DNS (3,5-Di Nitro Salisilic Acid), sedangkan
penapisan senyawa aktif dilakukan dengan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total karbohidrat
dan beta glukan tertinggi diekstraksi pada suhu 60°C (75,089+0,012 mg/mL dan 32,356+0,006% b/b), sedangkan
kadar gula pereduksi tertinggi diekstraksi pada suhu 80° (0,216+0,009 mg/mL). Penapisan senyawa aktif
menunjukkan tiap sampel mengandung flavonoid, saponin dan triterpenoid. Penelitian ini menunjukkan bahwa P.
pulmonarius memiliki potensi sebagai pangan fungsional karean kandungannya yang tinggi akan karbohidrat beta
glukan dan senyawa aktif. Selain itu, penggunaan metode MAE pada suhu 60 °C lebih efektif dalam mengekstraksi
P. pulmonarius dibandingkan dengan suhu 80 °C.

Kata Kunci: beta glukan, gula pereduksi, microwave assisted extraction, Pleurotus pulmonarius, total karbohidrat
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PENDAHULUAN

Jamur pangan merupakan sumber pangan
fungsional yang memiliki manfaat kesehatan.
Jamur pangan telah banyak dimanfaatkan di
berbagai negara Asia Timur, seperti Cina,
Jepang dan Korea sebagai sumber pangan.
Secara umum, jamur pangan mengandung
lemak (1.7 %), karbohidrat (66.1%) dan protein
(12.5%). Selain itu jamur pangan kaya akan
kandungan vitamin seperti Bl (thiamin), B2
(riboflavin), B3 (niasin), B7 (biotin), C (asam
askorbat) dan E (o-tokoferol) (Elfirta &
Saskiawan 2020; Kadnikova et al. 2015; Kim et
al. 2008). Jamur pangan mengandung berbagai
senyawa yang bermanfaat bagi kesehatan,
seperti polisakarida, asam organik, lipid,
steroid, dan triterpen tetrasiklik (Vlasenko et al.
2020). Jamur pangan kaya akan karbohidrat,
yaitu lebih dari setengah berat keringnya.
Beberapa polisakarida yang terkandung didalam
jamur pangan diantaranya kitin, hemiselulosa,
manan, alfa glukan dan beta glukan
(Jayachandran, Xiao, & Xu 2017). Kebanyakan
kandungan polisakarida dalam jamur berbentuk
glukan linear dan bercabang yang diikat dengan
berbagai jenis ikatan glikosidik seperti 1-3--D-
glukan, 1-6-B-D-glukan, dan 1-3-a-glukan
(Moolkaew et al. 2021). Beta glukan dari jamur
pangan tidak dapat dicerna oleh enzim pencernaan
sehingga berperan sebagai prebiotik yang dapat
digunakan oleh  mikroflora kolon untuk
menghasilkan berbagai senyawa metabolit yang
menguntungkan bagi manusia. Beta glukan yang
diserap dapat merangsang aktivitas antitumor serta
kekebalan tubuh terhadap infeksi jamur dan
bakteri pada manusia (Batbayar, Lee, dan Kim
2012). Beta glukan diketahui memiliki berbagai
manfaat kesehatan diantaranya sebagai anti
hiperlipidemia, antihiperglikemia, antioksidan,
antiproliferasi dan antiinflamasi (He et al. 2020).
Polisakarida dari jamur juga dilaporkan banyak
di gunakan dalam terapi pengobatan pasien
yang mengidap kanker (Moradali et al. 2007)
maupun untuk peningkatan populasi bakteri
rumen dan kinerjanya pada hewan ruminansia
(Piliang & Suryahadi 1996)

Jamur tiram merupakan salah satu jenis
jamur pangan yang paling banyak dijumpai dan
dikonsumsi masyarakat. Penelitian yang dilakukan

oleh Lam & Cheung (2013) menunjukkan bahwa
ekstrak Pleurotus ostreatus (jamur tiram putih)
mengandung beta glukan dengan rantai utama 1
-3-B-D-glukan yang memiliki aktivitas sebagai
antitumor (Lam & Chi-Keung Cheung 2013;
Ruthes, Smiderle, & Iacomini 2015). Jamur
tiram cokelat (P. pulmonarius) merupakan
kerabat dekat jamur tiram putih sehingga diduga
memiliki karakter fungsional termasuk kadar
beta glukan yang sama tingginya. Selain itu,
jamur tiram coklat memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan jamur tiram putih,
diantaranya memiliki daya simpan yang lebih
lama, tubuh buah yang lebih tebal, dan kadar air
yang rendah (Jakiyah, Hasanah, & Sari 2017),
oleh sebab itu banyak cara digunakan untuk
untuk mengefektifitaskan aktivitas Lakase,
Selulase, dan Xilanase (Saskiawan dkk 2021)
dan perlunya penambahan mikroba Selulolitik
untuk mencari titik optimum pertumbuhan
jamur tersebut (Saskiawan 2015) .

Berbagai metode ekstraksi terus
dikembangkan untuk mendapatkan senyawa
fungsional dengan rendemen yang tinggi. Salah
satu metode ekstraksi yang dilaporkan memiliki
banyak keunggulan dengan efisiensi yang tinggi
adalah metode microwave assisted extraction
(MAE) karena dapat menghasilkan ekstrak
dengan rendemen yang tinggi, penggunaan
waktu yang relatif singkat, dan penggunaan
pelarut yang minim dibandingkan dengan
metode ekstraksi konvensional (Ince, Sahin, &
Stimnii 2013; Moolkaew ef al. 2021; Bhuyan et
al. 2015; Mahardika & Roanisca 2019). MAE
menggunakan radiasi gelombang mikro dan
suhu dalam memecah sel simplisia selama
proses ekstraksi sehingga senyawa fungsional
dapat lebih mudah keluar dari simplisia dan
terdifusi ke fase cair (pelarut) (Bhuyan et al.
2015; Mahardika &  Roanisca 2019).
Penggunaan metode MAE dapat lebih optimal
apabila menggunakan suhu yang tepat. Aplikasi
metode MAE salah satunya yaitu untuk
mengekstraksi karbohidrat dan senyawa aktif
lainnya dari sumber hayati, termasuk jamur
tiram coklat. Sampai saat ini, penelitian terkait
ekstraksi jamur tiram coklat masih terbatas dan
belum banyak dilakukan. Peneltian ini bertujuan
untuk membandingkan kadar karbohidrat
meliputi total karbohidrat, beta glukan, dan gula
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pereduksi pada P.pulmonarius yang diekstraksi
menggunakan metode MAE dengan beberapa
perlakuan suhu. Selain itu, penapisan senyawa
aktif juga dilakukan pada setiap perlakuan suhu
yang digunakan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya, terutama dalam pengungkapan
karakter fungsional ekstrak P. pulmonarius.

BAHAN DAN CARA KERJA

Sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah adalah tubuh buah jamur tiram cokelat
(P. pulmonarius). Sampel didapatkan dari
kumbung jamur Pusat Riset Mikrobiologi
Terapan, Cibinong Science Center, Kabupaten
Bogor, Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN). Bahan kimia yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi potassium sodium
tartrate, 3,5-di nitro salisilic acid, natrium
hidroksida (NaOH), D-glucose, fenol, asam
sulfat (H,SOy), Megazyme mushroom and yeast
beta-glucan, serbuk magnesium, asam klorida
(HCl), kloroform, pereaksi Mayer, pereaksi
Wagner.

Tubuh buah P. pulmonarius dikeringkan
menggunakan dehidrator pada suhu 50 °C
selama 24 jam. Sampel yang telah kering
selanjutnya dihaluskan kemudian diayak
menggunakan ayakan 80 mesh. Simplisia yang
diperoleh selanjutnya disimpan di tempat yang
kering dan siap digunakan untuk proses
penelitian.

Ekstraksi dengan metode MAE dilakukan
menggunakan instrumen Start D Microwave
Digestion System. Sebanyak 4 gram simplisia
P. pulmonarius dilarutkan kedalam 40 mL
akuades. Larutan tersebut selanjutnya di
masukan ke dalam vessel dan diletakan
pengaduk magnetik pada setiap vessel dan
ditutup rapat. Vessel yang telah berisikan
larutan  selanjutnya  dimasukan  kedalam
microwave dan sistem microwave di atur pada
beberapa perlakuan suhu meliputi: 60 °C, 80 °C
dan 100 °C dengan daya 1000 Watt dan waktu
10 menit. Seletah proses ekstaksi selesai, vessel
diletakan pada wadah yang berisikan es untuk
menurunkan temperatur hingga suhu 40 °C.
Filtrat dan residu dari larutan dipisahkan
menggunakan sentifugasi dengan kecepatan

3.500 rpm selama 15 menit. Filtrat yang
diperoleh selanjutnya dikeringkan menggunakan
freezedryer dan disimpan pada suhu 4 °C (He et
al. 2020; Maeng et al. 2017; Mahardika &
Roanisca 2019; Mustapa et al. 2015).

Analisis  total karbohidrat dilakukan
berdasarkan metode fenol-sulfat. Sebanyak 0,5
mL larutan sampel (konsentrasi 0,5 mg/mL)
dimasukan ke dalam tabung reaksi kemudian
ditambahkan 0,5 mL larutan fenol 5% dan 2,5
mL H,SO4 pekat. Tabung reaksi selanjutnya di
inkubasi di dalam waterbath pada suhu 38 °C
selama 30 menit. Absorbansi larutan diukur
pada panjang gelombang 490 nm. Larutan
standar glukosa pada rentang konsentrasi 0,02-
0,08 mg/mL digunakan untuk menentukan
kurva standar (Smiderle et al. 2017).

Analisis kadar beta glukan dilakukan
menggunakan kit Megazyme mushroom and
yeast beta-glucan. Analisis dilakukan dengan
menghitung selisih dari nilai kadar total glukan
dan alfa glukan dari sampel (Megazyme 2021).
Analisis  total glukan dilakukan dengan
menimbang 90 mg sampel dimasukan ke dalam
tabung reaksi tutup ulir kemudian ditambahkan
2 mL H,SO,4 12 M. Larutan tersebut selanjutnya
diinkubasi selama 2 jam dalam kondisi dingin
dan divortex setiap 20 menit. Setelah
diinkubasi, sebanyak 4 mL akuades kemudian
di vortex selama 10 detik kemudian
ditambahkan kembali 6 mL akuades dan di
vorteks kembali selama 10 detik. Larutan
selanjutnya dipanaskan dengan waterbath pada
suhu 100 °C selama 2 jam. Larutan selanjutnya
dipindahkan ke dalam labu takar 100 mL
kemudian ditambahkan 6 mL. NaOH 8M dan
dicukupkan volumenya hingga 100 mL dengan
buffer Na asetat pH 4.5. Larutan tersebut
selanjutnya dicuplik sebanyak 2 mL dan
disentrifugasi dengan kecepatan 9000 rpm
selama 10 menit. Sebanyak 0,1 mL larutan
dimasukan kedalam tabung reaksi selanjutnya
ditambahkan 0,1 mL campuran exo-1,3-B-
glucanase dan B-glucosidase (4 U/mL)
kemudian di vorteks dan diinkubasi pada suhu
40 °C selama 60 menit. Setelah diinkubasi,
sebanyak 3,0 mL reagen GOPOD (glucose
oxidase/peroxidase) ditambahkan kemudian
diinkubasi pada suhu 40 °C selama 20 menit.
Absorbansi sampel diukur pada panjang
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gelombang 510 nm. Analisis alfa glukan
dilakukan dengan memasukan 100 mL sampel
ke dalam tabung reaksi tutup ulir kemudian
ditambahkan 2 mL NaOH 1,7 M. Tabung reaksi
tersebut selanjutnya dishaker selama 20 menit
dalam keadaan dingin. Sebanyak 8 mL bufer Na
-asetat 1,2 M pH 3,8 dan 0,2 mL
amiloglukosidase ditambahkan ke dalam tabung
reaksi kemudian diinkubasi di dalam waterbath
pada suhu 40 °C selama 40 menit. Sebanyak 2
mL larutan diambil dan disentrifugasi dengan
kecepatan 9.000 rpm selama 10 menit.
Sebanyak 0,1 mL dari larutan tersebut di
masukan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan reagen GOPOD 3 mL dan
diinkubasi pada suhu 40 °C selama 20 menit.
Absorbansi sampel diukur pada panjang
gelombang 510 nm.

Analisis kadar gula pereduksi beserta kurva
standar dilakukan menggunakan metode DNS.
Pereaksi DNS dibuat dengan melarutkan 1 gram
DNS ke dalam 20 mL larutan NaOH 2 N dan 50
mL aquadest. Larutan DNS selanjutnya
ditambahkan 30 gram natirum kalium tartarat
dan diaduk hingga homogen kemudian
ditambahkan akuades hingga voume akhir
larutan mencapai 100 mL. Sebanyak 1 mL
larutan sampel (konsentrasi 3 mg/mL) dan 2 mL
larutan DNS dimasukan ke dalam tabung reaksi.
Tabung reaksi selanjutnya di panaskan di dalam
waterbath selama 5 menit. Setelah 5 menit,
tabung reaksi didinginkan hingga suhu ruang,
kemudian larutan uji diukur absorbansinya
menggunakan  spectrophotometer  BioSpect-
1601 pada panjang gelombang 540 nm. Larutan
standar glukosa dengan rentang konsentrasi 0, 1-
0,35 mg/mL digunakan sebagai kurva standar
(Hassanah dan Saskiawan 2015).

Penapisan  senyawa  aktif  dilakukan
berdasarkan metode yang dilakukan oleh
Anandi ef al. (2021). Analisis yang dilakukan
diantaranya identifikasi flavonoid, saponin,
alkaloid, triterpenoid dan steroid. Analisis
tersebut dilakukan dengan metode sebagai
berikut :

Identifikasi flavonoid digunakan sebanyak
200 pg sampel yang dimasukan kedalam gelas
kimia kemudian dilarukan menggunakan air
panas dan dididihka menggunakan penagas air

selama 5 menit. Larutan disaring menggunakan
kertas saring, filtrat yang diperoleh (5 mL)
dimasukan kedalam tabung reaksi dan
ditambahkan serbuk magnesium, HCI pekat (1
mL) dan amil alkohol (5 mL). Larutan tersebut
dihomogenkan dan dibiarkan hingga terpisah.
Adanya warna yang terbentuk pada lapisan amil
alkohol ~ menunjukkan adanya senyawa
flavonoid.

Identifikasi Saponin menggunakan larutan
uji yang diperoleh dari identifikasi flavonoid
dimasukan kedalam tabung reaksi sebanyak 10
mL kemudian ditambahkan dengan 5 mL. KOH
alkohol (0,5 mol/L). Larutan selanjutnya
divorteks selama 10 detik. Sampel positif
mengandung samponin jika terbentuk buih
setinggi 1-10 cm yang stabil selama 10 menit
dan ketika ditambahkan HCl 2 N buih tetap
stabil.

Identifikasi Alkaloid digunakan sebanyak
200 pg sampel yang digerus menggunakan
ammonia 25% kemudian ditambahkan 20 mL
kloroform hingga larut. Campuran selanjutnya
disaring dan filtrat yang diperoleh diambil
sebagai larutan A. Selanjutnya sebanyak 5 mL
larutan A ditambahkan 5 mL HCI 10% dalam
tabung reaksi dan dihomogenkan. Fraksi atas
larutan diambil kemudian dibagi menjadi 2
tabung reaksi. Kedalam tabung pertama di tetesi
pereaksi Mayer sedangkan tabung kedua
ditetesi dengan pereaksi Wagner. Sampel uji
positif mengandung alkaloid jika terbantuk
endapan merah bata hingga hijau pada pereaksi
Dragendroff, terbentuk endapan putih pada
pereaksi Meyer dan terbentuk endapan cokelat
pada pereaksi Wagner.

Identifikasi  Triterpenoid dan  steroid
digunakan sebanyak 200 pg sampel dimaserasi
menggunakan 10 mL eter selama 2 jam dan
ditutup menggunakan alumunium foil kemudian
disaring dam diambil filtratnya. Filtrat yang
diperoleh diuapkan, kemudian residu yang
diperoleh ditambahkan dengan asam sulfat
pekat. Sampel positif mengandung steroid jika
terbentuk kompleks berwarna hijau dan positif
triterpenoid jika terbantuk komples berwarna
merah.

Data gula pereduksi, total karbohidrat dan
beta glukan diolah menggunakan perangkat
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lunak SPSS 25 menggunakan uji ANOVA satu
arah (one way analysis of variance) dengan
tingkat kepercayaan 95%. Analisis lanjutan
menggunakan tes Tukey (o= 0,05) dilakukan
jika ditemukan perbedaan yang berbeda nyata
antara kelompok perlakuan pada uji ANOVA.

HASIL

Analisis Total Karbohidrat

Larutan  glukosa  digunakan  untuk
pembuatan kurva standar dengan rentang
konsentrasi 0,02-0,08 mg/mL. Kurva standar
larutan glukosa yang diperoleh memiliki
persamaan regresi y= 0,0075x + 0,0385 dengan
koefisien determinasi R* = 99,46% (Gambar 1).
Kadar total karbohidrat ekstrak P. pulmonarius
metode MAE pada ketiga suhu perlakuan
menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (o=
5%). Total karbohidrat pada suhu 60 °C lebih
tinggi dari suhu 100 °C dan 80 °C (Tabel 1).

Pengukuran Kadar Beta Glukan
Kadar beta glukan dianalisis menggu-

nakan kit Megazyme mushroom and yeast beta

v
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-glucan. Kadar beta glukan diukur dengan
menghitung selisih antara total glukan dan
alfa glukan. Berdasarkan hasil pengukuran
kadar total glukan dan alfa glukan, diketahui
beta glukan yang terkandung dalam ekstrak
P. pulmonarius metode MAE pada suhu 60
°C, 80 °C dan 100 °C memiliki nilai yang
berbeda nyata dengan uji Tukey (o= 5%)
dengan kadar beta glucan pada suhu 60 °C
lebih besar dari suhu 100 °C lebih besar dari
suhu 80 °C. (Tabel 1).

Analisis Gula Pereduksi
Pengukuran kadar gula pereduksi diawali

dengan pembuatan kurva standar glukosa.
Kurva standar yang dihasilkan memiliki regresi
linier 0,9888 (R?=98,88%) dengan persamaan
garis lurus y=2,2463x+0,1251 (Gambar 1).
Nilai absorbansi dari sampel selanjutnya
disubtitusikan ke dalam persamaan garis kurva
standar untuk menetukan kadar gula pereduksi
pada sampel. Kadar gula pereduksi dari setiap
perlakuan memiliki nilai rerata yang berbeda
nyata pada uji lanjut dengan Tukey (o= 5%)
dengan kadar gula pereduksi pada suhu 80 °C
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Gambar 1. Kurva standar (a) larutan standar glukosa untuk pengukuran total karbohidrat; (b) larutan standar

glukosa untuk pengukuran gula pereduksi

Tabel 1. Kadar gula pereduksi, total karbohidrat dan beta glukan dari P. pulmonarius yang diekstraksi

menggunakan MAE
Analisa Perlakuan Suhu Ekstraksi (°C)
60 80 100
Kadar Gula Pereduksi (mg/mL) 0,157+0.011° 0,216+0.009¢ 0,17440.004°
Total Karbohidrat (mg/mL) 75,089+0.012* 71,756+0.005* 73,844+0.015%
Kadar Beta Glukan (% b/b) 32,356+0.006° 27,188+0.002* 29,855+0.005°

Keterangan. Perbedaan huruf (*°) pada kolom kadar gula pereduksi, total karbohidrat dan beta glukan menunjukkan nilai
yang berbeda nyata pada uji Tukey (p < 0,05) dengan tingkat kepercayaan 95%.
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lebih tinggi dari suhu 100 °C dan lebih tinggi
dari suhu 60 °C (Tabel 1).

Penapisan Senyawa Aktif

Hasil penapisan senyawa aktif dapat dilihat
pada Tabel 2. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa ekstrak polisakarida P. pilmonarius
positif mengandung saponin, terpenoid, dan
flavonoid. Sementara hasil negatif ditunjukan
pada analisis alkaloid dan steroid. Semua
perlakuan suhu memiliki hasil yang sama pada
penapisan senyawa aktif.

PEMBAHASAN

Kadar Karbohidrat: Total Karbohidrat,
Beta Glukan dan Gula Pereduksi

Pada analisis total karbohidrat, larutan
glukosa digunakan sebagai larutan standar
untuk pembuatan kurva standar dengan rentang
konsentrasi  0,02-0,08 mg/mL. Hasil dari
pengukuran kurva standar diperoleh kurva
dengan regresi linier 99,46% dan persamaan
garis lurus y=0,0075x+0,0385 (Gambar 1).
Berdasarkan hasil analisis total karbohidrat,
diperoleh kadar total karbohidrat pada ekstrak
P.pulmonarius yang di estraksi pada suhu 60°C,
80°C dan 100 °C berturut-turut sebesar
75,089+0.012; 71,756+0.005; dan 73,844+0.015
mg/mL. Hasil ini menunjukkan bahwa total
karbohidrat maksimal dapat diekstraksi pada
suhu 60°C, namun berdasarkan uji lanjut (uji
Tukey) analisis kadar total karbohidrat ekstrak

P. pulmonarius pada ketiga suhu perlakuan
menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (o=
5%). Makanan yang mengandung karbohidrat
seperti gula, polisakarida, pati dan serat pangan
merupakan sumber energi utama untuk tubuh
(Reynolds et al. 2019). Selain sebagai sumber
energi, polisakarida yang terkandung didalam
jamur pangan diketahui bersifat sebagai
prebiotik yang stabil pada saluran pencernaan
sehingga dapat menyeimbangkan komposisi
mikroflora usus. Polisakarida jamur pangan juga
bersifat sebagai serat pangan yang dapat
difermentasi oleh mikroflora usus menjadi asam
lemak rantai pendek. Asam lemak rantai pendek
menstimulasi sekresi insulin dan meningkatkan
sensitifitas  insulin. ~ Mekanisme  tersebut
merupakan mekanisme polisakarida dari jamur
pangan sebagai antibiabetes (Khursheed et al.
2020).

Analisis kadar beta glukan dilakukan
berdasarkan protokol dari kit Megazyme
mushroom and yeast beta-glucan. Pengukuran
kandungan meta glukan dilakukan dengan
menghitung selisih nilai total glukan dan alfa
glukan yang terdapat didalam sampel. Pada
pengukuran total glukan, ekstrak sampel
dilarutkan ke dalam H,SO, dalam keadaan
dingin, hal ini disebabkan karena 1,6-B-D-
glukan, 1,3-B-D-glukan dan alfa glukan
dilarutkan dan terhidrolisis jika dilarutkan
didalam H,SO, dalam keadaan dingin. Fragmen
dari glukan yang belum terhidrolisis kemudian
dihidrolisis secara kuantitatif menjadi glukosa
menggunakan campuran enxim exo-1,3-B-

Tabel 2. Penapisan senyawa aktif eksrak polisakarida P.pulmonarius

Hasil perlakuan suhu

Golongan ;. pengujian Keterangan analisa ekstraksi (°C)
senyawa
60 80 100
Mayer Tidak terbentuk endapan putih - - -
) pada kedua jenis sampel
Alkaloid .
Wagner Tidak terbentuk endapan coklat - - -
pada kedua jenis sampel
Flavonoid Bate smith & Terbentuk warna di lapisan amil + + +
metcalf alkohol pada kedua jenis sampel
Saponin Uji Forth Terbentuk busa stabil pada kedua + + +
jenis sampel
Triterpenoid/S  Uji  Lieberman Terbentuk warna merah dan +/- +/- +/-
teroid Burchard/ Uji seulas warna biru tua pada kedua
Keller Killiani jenis sampel
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glukanase dan [ -glukosidase. Larutan uji
selanjutnya direaksikan dengan reagent GOPOD
dan membentuk kompleks larutan berwarna
merah muda. Absorbansi larutan yang terukur
menunjukkan nilai dari total glukan. Pada
pengukuran alfa glukan, sampel di hidrolisis
menggunakan NaOH pada keadaan dingin.
Glukosa dan sukrosa yang terdapat didalam
larutan uji dihidrolisis menjadi D-glukosa dan D
-fruktosa dan glukosa menggunakan enzim
amiloglukosidase dan invertase (Megazyme
2021; Moolkaew et al. 2021).

Pada penelitian ini, suhu ekstraksi yang
paling optimal dalam mengekstraksi beta glukan
dari jamur P.pulmonarius yaitu pada suhu 60°C,
yaitu 32.356%. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ermawar et al. (Ermawar et al.
2022), beta glukan dari jamur P. Ostreatus yang
berhasil terekstrasi pada metode MAE sebesar
20% b/b sedangkan beta glukan yang
terekstraksi dengan metode konvensional hanya
7% b/b. Hal ini menunjukkan bahwa metode
ekstraksi MAE dapat mengekstraksi beta glukan
tiga kali lipat lebih banyak dibandingkan
dengan metode ekstraksi konvensional. Ekstrasi
dengan metode MAE secara efektif dapat
mengekstrak polisakarida yang terkandung
didalam jamur dengan cara mempercepat
pemecahan dinding sel dan membantu difusi
polisakarida kedalam pelarut (Li, Wang dan
Wang 2017; Moolkaew et al. 2021). Pada
penelitian ini, ekstraksi dengan MAE dilakukan
menggunakan daya sebesar 1000 W. Penelitian
yang dilakukan oleh Cheong et al. (2016)
menunjukkan bahwa ekstraksi MAE dengan
rentang daya 700W-1100W dapat meningkatkan
rendemen dari ekstrak polisakarida. (Cheong et
al. 2016).

Struktur beta glukan yang terdapat didalam
jamur berbeda dengan beta glukan yang terdapat
pada tanaman ataupun bakteri. Hal ini
disebabkan karena rantai utama 1-3-f-D-
glukosa pada jamur umumnya berikatan pada
posisi ke-6 dengan unit glukosa maupun
oligosakarida lainnya. Beta glukan dengan
rantai utama 1-3-B-D-glukan diketahui memiliki
aktivitas sebagai antitumor (Lam dan Chi-
Keung Cheung 2013). Gharibzahendi et al
(2022) dan Vetviticka (2020) melaporkan
bahwa polisakarida yang diekstraksi dengan

metode MAE memiliki aktivitas antioksidan,
antimikroba, antiinflamasi, anti  kanker,
antiprofelirasi dan menginduksi apaptosis.
Polisakarida tersebut yaitu beta glukan dengan
rantai utama B-(1 —3)-D-glukan (Gharibzahedi
et al. 2022; Vetvicka dan Vetvickova 2020).
Beta  glukan  yang  diekstraksi  dari
P.pulmonarius  dilaporkan  sebagai  anti
inflamasi dan dapat menekan karsinogenesis
kanker wusus besar dengan memodulasi
proliferasi sel dan menginduksi apaptosis (Lavi
et al. 2012; Murphy et al. 2022). Lentinan,
yang merupakan kandungan beta glukan utama
dari jamur Shiitake memiliki rantai utama (1,3).
(1,6)- P-D-glukan yang memiliki aktivitas
antiinflamasi, immunomodulator, antioksiidan,
antitumor dan antimikroba (Morales et al.
2019). Adanya kandungan beta glukan yang
terdapat pada P.pulmonarius menunjukkan
bahwa P.pulmonarius berpotensi sebagai
pangan fungsional dikarenakan kandungan
nutrisi  yang terdapat didalamnya dan
kandungan bioaktif glukan yang memiliki
berbagai manfaat kesehatannya.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa kadar gula pereduksi terbesar terdapat
pada sampel yang diekstraksi menggunakan
metode MAE dengan suhu 80°C. Gula pereduksi
merupakan golongan gula (karbohidrat) yang
dapat mereduksi senyawa- senyawa penerima
elektron. Glukosa dan  fruktosa merupakan
contoh dari gula pereduksi. Gula pereduksi
dicirikan dengan rantai yang mengandung gugus
aldehida atau keton bebas. Semua monosakarida
seperti glukosa, galaktosa, fruktosa dan
disakarida seperti laktosa, maltosa, termasuk
sebagai gula pereduksi. Akan tetapi polisakarida
(sukrosa dan pati) bukan merupakan kelompok
gula pereduksi (Afriza dan Nilda 2019). Nilai gula
pereduksi  menunjukkan  banyaknya  gula
sederhanya yang terdapat didalam P.
pulmonarius. Gula pereduksi dapat digunakan
oleh bakteri asal laktat di dalam usus untuk di
fermentasi membentuk asam laktat dan
senyawa-senyawa organik yang baik untuk
kesehatan tubuh . Pada penelitian ini, metode
yang digunakan untuk pengukuran kadar gula
pereduksi adalah metode DNS. Metode DNS
merupakan ~ metode  kolorimetri  untuk
mengetahui kadar gula pereduksi yang terdapat
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didalam sampel. Metode ini didasarkan pada
reduksi asam 3,5-dinitrosalisilat menjadi 3-
amino-5-nitrosalisilat oleh gugus aldehida pada
gula pereduksi dalam kondisi alkali (Baskan et
al. 2016; Teixeira and Santos 2022). Adanya
reduksi ini menyebabkan perubahan warna pada
kompleks larutan yang berwarna kuning
menjadi orange kemerahan yang dapat diukur
absorbannya ada panjang gelombang 540 nm.

Penapisan Senyawa Aktif

Penapisan  senyawa  aktif  dilakukan
terhadap  masing-masing  sampel  yang
diekstraksi dengan metode MAE pada suhu 60
°C, 80 °C, dan 100 °C dengan parameter uji
pada golongan flavonoid, saponin, alkaloid,
triterpenoid dan sterioid. Penapisan senyawa
aktif melalui uji kulalitatif dapat dilakukan
untuk mengetahui adanya kandungan senyawa
metabolit sekunder pada suatu bahan alam.
Senyawa metabolit sekunder merupakan
senyawa  yang umumnya mempunyai
kemampuan bioaktifitas dan berfungsi untuk
mempertahankan diri makhluk hidup dari
cekaman lingkungan seperti suhu, gangguan
hama, mikroorganisme, penyakit. Penemuan
senyawa metabolit sekunder yang pada bahan
alam diharapkan dapat memberikan informasi
senyawa dengan efek farmakologi tertentu
dalam penemuan obat baru (Anandi ef al. 2021;
Utama 2017).

Pengujian senyawa aktif pada golongan
alkaloid dan steroid memberikan hasil yang
negatif. Berdasarkan hasil pengujian alkaloid
dengan pereaksi Wagner, tidak terbentuk
kompleks larutan dengan endapan cokelat pada
larutan sampel yang menandakan tidak
terdapatnya senyawa golongan alkaloid didalam
sampel. Hasil yang sama ditujukan pada
pengujian  senyawa  golongan  alkaloid
menggunakan perekasi Mayer. Larutan uji tidak
membentuk endapan putih yang menandakan
sampel tidak mengandung senyawa golongan
alkaloid. Hasil pengujian negatif ditunjukan
pula pada senyawa golongan  steroid
dikarenakan tidak terbentuknya seulas cincin
biru kehijauan pada larutan sampel.

Pengujian terhadap senyawa metabolit
sekunder menunjukkan hasil positif pada

golongan flavonoid, saponin dan triterpenoid.
Hasil positif pada pengujian senyawa golongan
flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna
pada lapisan amil alkohol pada masing-masing
sampel. Agar flavonoid bisa diidentifikasi, maka
ikatan glikosida dengan flavonoid dalam sampel
harus diputus dengan cara mereduksi ikatan
glikosida dengan penambahan HCI dan serbuk
Mg yang mana hasil yang didapatkan positif
karena terbentuk warna kuning. Flavonoid
merupakan senyawa metabolit sekunder dengan
struktur polifenolik yang banyak ditemukan
pada tanaman dan sayuran. Senyawa golongan
flavonoid merupakan komponen penting dalam
indusri nutrasetikal, farmasi dan kosmetik
dikarena memiliki sifat sebagai antioksidan, anti
inflamasi, anti kanker dan dapat memodulasi
seluler kunci fungsi enzim (Aryal et al. 2019;
Khoirunnisa dan Sumiwi 2019).  Aktifitas
senyawa  golongan flavonoid  ditentukan
berdasarkan jumlah dan posisi gugus OH. Efek
antioksidan senyawa ini disebabkan oleh
penangkapan radikal bebas melalui donor atom
hidrogen dari gugus hidroksil (Winahyu,
Retnaningsih, dan Aprilia 2019; Panche et al.
2016).

Hasil pengujian pada senyawa golongan
triterpenoid menunjukkan hasil positif dengan
terbentuknya seulas cincin berwarna merah
kecokelatan. Senyawa golongan triterpenoid
dilaporkan memiliki aktivitas farmakologi yang
meliputi antiviral, antibakteri, antiinflamasi,
antikanker dan meningkatkan sistem imun
(Anandi et al. 2021; Nassar et al. 2010; Sutardi
2016). Adapun hasil pengujian pada golongan
senyawa saponin menunjukkan hasil positif
dengan terbentuknya buih yang stabil selama 10
menit dan buih tidak hilang setelah ditambahkan
HCL. Timbulnya buih pada wuji Forth
menunjukkan  adanya glikosida yang
mempunyai  kemampuan membentuk buih
dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa
dan senyawa lainnya. Saponin memiliki glikosil
sebagai gugus polar serta gugus steroid atau
triterpenoid sebagai gugus nonpolar sehingga
bersifat aktif permukaan dan membentuk
misel saat dikocok dengan air (Setyowati et al.
2014).
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KESIMPULAN

Metode microwave assisted extraction
(MAE) telah dilakukan menggunakan suhu 60
°C, 80 °C, dan 100 °C terhadap jamur tiram
coklat (P. pulmonarius). Ketiga perlakuan suhu
tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata
terhadap kadar total kabohidrat. MAE pada
suhu 60 °C secara berbeda nyata menunjukkan
kadar beta glukan paling tinggi dan kadar gula
pereduksi paling rendah dibandingkan kedua
suhu lainnya. Hal ini menunjukkan ekstraksi
MAE pada suhu 60 °C dapat digunakan untuk
mengekstraksi senyawa fungsional beta glukan
dari jamur tiram coklat secara optimal. Selain
itu, senyawa aktif pada perlakuan suhu 60 °C
positif terhadap saponin, triterpenoid, dan
flavonoid. Hasil penapisan senyawa aktif ini
sama seperti perlakuan pada suhu 80 °C dan 100
°C. Penggunaan suhu 60 °C pada metode MAE
terhadap jamur tiram coklat paling baik
dibandingkan penggunaan suhu 80 °C dan 100
°C karena dapat menghasilkan kadar beta
glukan (senyawa fungsional) yang paling tinggi
dan tetap dapat mengekstraksi senyawa aktif
lainnya serta penggunaan energi secara minimal
(suhu terendah).
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